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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Dasar Pemikiran

      Lembaga keuangan syariah di Indonesia pada tahun 2011 diprediksi akan 

terus berkembang terlihat dari peningkatan aset, laba dan mulai tumbuhnya 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah baik itu lembaga 

keuangan bank maupun lembaga keuangan non bank.

      Lembaga keuangan Non Bank khususnya BMT (Baitul Maal wat Tamwil) 

merupakan suatu lembaga keuangan yang tujuan utamanya bukan hanya 

sebagai penghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, tetapi 

produk penghimpunan dana dari masyarakat pada lembaga keuangan ini juga 

dalam bentuk zakat, infaq dan shadaqah, khususnya pada BMT Artha Sakinah 

juga terdapat produk penghimpunan dalam bentuk gerakan infaq, gerakan 

sadar zakat, infaq dan shadaqah. Selain itu fungsi lembaga keuangan baik itu 

lembaga keuangan bank ataupun non bank adalah sebagai penyalur kembali 

dana yang telah terhimpun tersebut dalam bentuk pembiayaan. Pembiayaan 

yang diberikan tersebut bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, disetiap lembaga keuangan baik lembaga 

keuangan bank maupun non bank pasti menyediakan produk pembiayaan, 

akan tetapi dalam memberikan pembiayaan kepada nasabah/anggota lembaga 

keuangan non bank juga harus mempunyai standar kelayakan pembiayaan 

yang akan diberikan kepada nasabah.
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       Koperasi Serba Usaha BMT Artha Sakinah merupakan lembaga keuangan 

mikro syari’ah yang bersifat mandiri dan menjunjung tinggi komitmen 

profesional dengan dukungan tenaga pengelola dan tenaga ahli yang cukup 

memadai dari berbagai disiplin ilmu. Peran social dan peran bisnis akan 

terlibat pada defenisi baitul maal dan baitul Tamwil. Baitul maal merupakan 

produk KSU BMT artha Sakinah dalam rangka penghimpunan dana zakat, 

infaq dan shadaqah dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat yang mebutuhkan. Sedangkan baitul tamwil pada KSU BMT 

Artha Sakinah merupakan fungsi bisnis sebagai penghimpun dana dalam 

bentuk simpanan dan penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan. Sesuai 

dengan pernyataan diatas sangat menarik diangkat judul laporan “ANALISA 

KELAYAKAN PEMBIAYAAN PENGADAAN BARANG DAN JASA

PADA KSU BMT ARTHA SAKINAH YOGYAKARTA”

1.2. Tujuan Magang

      Tujuan dari kegiatan magang yang dilakukan di KSU BMT Artha Sakinah 

adalah :

1. Mengetahui jenis pembiayaan pada KSU BMT ARTHA SAKINAH.

2. Mengetahui prosedur pengajuan pembiayaan pada KSU BMT ARTHA 

SAKINAH.

3. Mengetahui prosedur pengajuan pembiayaan aqad Murabahah, Ijarah Bit 

Tamlik (Sewa Beli) dan pembiayaan Multi Jasa

4. Melakukan analisa kelayakan pembiayaan pada KSU BMT ARTHA 

SAKINAH.
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1.3. Target Magang

      Target yang akan dicapai dari kegiatan magang ini adalah:

1. Mampu menerangkan jenis pembiayaan pada KSU BMT ARTHA 

SAKINAH

2. Mampu menerangkan prosedur pengajuan pembiayaan pada KSU BMT 

ARTHA SAKINAH

3. Mampu menerangkan prosedur pengajuan pembiayaan aqad Murabahah, 

Ijarah Bit Tamlik (Sewa Beli) dan pembiayaan Multi Jasa

4. Mampu menganalisa kelayakan pembiayaan pada KSU BMT ARTHA 

SAKINAH.

1.4. Bidang Magang

      Bidang magang yang sesuai dengan tujuan dan target magang adalah pada 
bagian:

a. Account officer, bagian ini bertugas menganalisa data dari hasil survey 

yang telah dilakukan sebelumnya untuk menentukan layak tidaknya suatu 

pembiayaan direalisasikan.

b. Marketing leanding, bagian ini berperan dalam melakukan penyaluran 

dana seperti memberikan pembiayaan yang diajukan oleh nasabah/ 

anggota.



4

1.5. Lokasi Magang

Alamat : Jl. Gedong Kuning Selatan No. 122+7 Kotagede,  

Yogyakarta

No. Telpon : (0274) 6622121

E-mail : asra_arthasakinah@yahoo.com

1.6. Sistematika Penulisan Tugas Akhir

BAB I : PENDAHULUAN

Merupakan bab yang didalamnya berisi tentang latar belakang masalah, 

tujuan magang, target magang, bidang magang, lokasi magang, dan 

sistematika penyusunan Tugas Akhir.

BAB II : LANDASAN TEORI

Merupakan bab yang didalamnya berisikan teori-teori yang digunakan 

dalam pemecahan masalah pada judul laporan.

BAB III : PEMBAHASAN

Membahas tentang jenis-jenis produk pembiayaan dan analisa 

kelayakan pembiayaan yang akan diberikan kepada pemohon 

pembiayaan.
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BAB IV : PENUTUP

Bab ini merupakan bagian penutup dalam pembuatan laporan tugas akhir      

ini, yang berisikan mengenai intisari dari bab pembahasan.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian dan Ciri BMT

2.1.1. Pengertian BMT

      Penggunaan istilah BMT diambil dari kata-kata  Baitul Maal wa Baitul 

Tamwil, yang kemudian dalam perkembangannya menjadi Baitul Maal wa 

Tamwil yang disingkat menjadi BMT. Ada dua bagian dari BMT yang 

keduanya memiliki fungsi dan pengertian yang berbeda. 

Pertama,  baitul maal merupakan lembaga penerima  zakat, infak, sadaqoh 

dan sekaligus menjalankannya sesuai dengan peraturan dan amanahnya. 

Sedangkan Baitul Tamwil adalah lembaga keuangan yang berorientasi bisnis 

dengan mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam 

meningkatkan kualitas kehidupan ekonomi masyarakat terutama masyarakat 

dengan usaha skala kecil. Dalam perkembangannya BMT juga diartikan 

sebagai Balai-usaha Mandiri Terpadu yang singkatannya juga BMT.

2.1.2. Ciri BMT

Dengan mengetahui nama dan membaca pengertian diatas sudah sedikit 

tergambar apa itu BMT, namun akan lebih jelas lagi bila kita lihat lebih jauh 

beberapa ciri dari BMT. Adapun ciri dari BMT adalah :

1. Berorientasi bisnis dan mencari laba bersama

6
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2. Bukan lembaga sosial tapi dapat dimanfaatkan untuk mengefektifkan 

penggunaan zakat, infak dan sadaqoh.

3. Ditumbuhkan dari bawah dan berlandaskan pada peran serta masyarakat.

4. Milik masyarakat secara bersama, bukan milik perorangan.

5. Dalam melakukan kegiatannya para pengelola BMT bertindak aktif, 

dinamis, berpandangan proaktif.

6. Melakukan upaya peningkatan wawasan dan pengamalan nilai-nilai Islam 

kepada semua personil dan nasabah  BMT. Biasanya dilakukan dengan 

pengajian-pengajian atau diskusi-diskusi dengan topik-topik yang 

terencana.

7. Manajemen BMT dikelola secara profesional dan Islami.

2.2. Badan Hukum BMT

BMT dapat didirikan dalam bentuk Kelompok Swadaya Masyarakat 

(KSM) atau berbentuk Koperasi.

1. Dalam bentuk KSM

Bila BMT didirikan dalam bentuk KSM, maka BMT akan mendapat 

sertifikasi operasi dari Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK) yang  

mendapat pengakuan dari Bank Indonesia (BI)  sebagai lembaga pengembangan 

swadaya masyarakat  yang mendukung program hubungan bank dengan KSM.  

KSM juga dapat berfungsi sebagai prakoperasi dengan tujuan mempersiapkan 

segala sesuatu supaya BMT bisa menjadi koperasi BMT. 
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Bila para pengurus siap untuk mengelola BMT dengan baik dengan badan hukum 

koperasi, maka BMT dapat dikembangkan dengan badan hukum koperasi.

2. Dalam bentuk Koperasi

Bila pada awal pendirian telah ada kesiapan, maka BMT langsung 

didirikan dengan Badan Hukum Koperasi. Dalam hal ini ada beberapa alternatif 

(pilihan) yang bisa diambil :

a. Sebagai koperasi serba Usaha untuk perkotaan.

b. Sebagai Koperasi Unit Desa (KUD), dengan ketentuan yang diatur oleh Mentri 

Koperasi dan pengusaha kecil tanggal 20 Maret 1995) dimana :

1. Bila di suatu wilayah telah ada KUD dan berjalan dengan baik, maka 
BMT dapat menjadi Unit Usaha Otonom (U2O) atau Tempat Pelayanan 
Koperasi (TPK). Bila KUD tersebut belum berfungsi dengan baik, maka 
KUD tersebut dapat difungsikan sebagai BMT. Dan pengurus dipilih 
dalam suatu rapat anggota.

2. Bila mana di daerah tersebut belum ada KUD, maka dapat Didirikan 
KUD BMT. Dalam pendirian KUD diperlukan minimal 20 orang 
anggota. (Sumber: Nur. S Buchori, Koperasi syari’ah tahun 2009)

c. Sebagai Koperasi pondok Pesantren (KOPONTREN)

      BMT juga dapat menjadi U2O dan TPK dari Kopontren dan juga dapat 

didirikan Kopontren BMT. Dalam hal ini panitia pendirian BMT dapat 

berkonsultasi dengan Departemen Agama dan Departemen Koperasi 

Kabupaten/ Kota setempat.
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2.3. Produk-Produk BMT

      Secara umum produk BMT dalam rangka melaksanakan fungsinya tersebut 

dapat diklasifikasikan menjadi empat hal yaitu:

a. Produk penghimpunan dana (funding)

b. Produk penyaluran dana (lending)

c. Produk jasa

d. Produk tabarru’: ZISWAH (Zakat, Infaq, Shadaqah, Wakaf, dan Hibah)

2.3.1. Produk Penghimpunan Dana (Funding).

      Tabungan atau simpanan dapat diartikan sebagai titipan murni dari orang atau 

badan usaha kepada pihak BMT. Jenis-jenis tabungan/simpanan adalah sebagai 

berikut:

1.     Tabungan persiapan Qurban

Tabungan persiapan Qurban adalah tabungan atau simpanan untuk 

pesiapan Hari Raya Qurban, simpanan ini bersifat fleksibel (harian, 

mingguan atau bulanan) dan dapat dilakukan penarikan sebulan sebelum 

Hari Raya Qurban.

2 Tabungan Pendidikan

Tabungan Pendidikan adalah tabungan dengan jangka waktu minimal 2 

(dua) tahun dan setoran minimal Rp. 25.000 perbulan. Tabungan 

pendidikan dapat diambil hanya untuk kepentingan pembiayaan 

pendidikan.
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3.   Tabungan persiapan untuk nikah

Tabungan persipan untuk nikah adalah tabungan yang diperunrukkan 

untuk  persiapan pernikahan dan dapat direncanakan sebelumnya berapa 

biaya yang dibutuhkan untuk keperluan pernikahan dan dapat 

merencanakan jangka waktu tabungan tersebut dapat diambil/digunakan 

pada pelaksanaan pernikahan.

4. Tabungan persiapan untuk melahirkan

Tabungan persiapan untuk melahirkan adalah simpanan dengan setoran 

yang fleksibel (harian, mingguan, atau bulanan).

5. Simpanan khusus untuk kelahiran

Simpanan ini hanya dapat dilakukan penarikan menjelang 

persalinan/melahirkan sehingga dana tersebut tersalur sesuai dengan 

peruntukkannya sebagai biaya melahirkan.

6. Tabungan naik haji/umroh

Tabungan naik haji/umroh adalah tabungan yang diperuntukkan untuk 

anggota atau calon anggota yang akan melaksanakan ibadah haji/umroh 

dengan jangka waktu minimal 2 (dua) tahun dan setoran minimal Rp. 

200.000 perbulan.

7. Simpanan berjangka/deposito

Simpanan berjangka/deposito adalah simpanan dengan sisitem bagi hasil 

dengan jangka waktu 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan dan 12 bulan dengan 

minimal simpanan Rp. 1.000.000 (satu juta Rupiah).
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8. Simpanan sukarela

Simpanan sukarela adalah simpanan yang diberikan oleh anggota atau 

calon anggota dengan jumlah yang fleksibel (sesuai dengan keikhlasan).

9. Simpanan hari tua

Simpanan hari tua adalah simpanan yang diperuntukkan untuk anggota 

atau calon anggota dengan jangka waktu simpanan hingga umur 55 

tahun.

10. Simpanan aqiqoh

Simpanan aqiqoh adalah simpanan dengan setoran yang fleksibel 

(harian, mingguan, atau bulanan). Simpanan ini hanya dapat dilakukan 

penarikan menjelang pelaksanaan aqiqoh sehingga dana tersebut 

tersalur sesuai dengan peruntukkannya sebagai biaya aqiqioh.

2.3.2. Produk Penyaluran Dana (Leanding)

      Pola pembiayaan terdiri dari bagi hasil dan jual beli dengan mark up

(tambahan atas modal) serta pembiayaan non profit.

1. Bagi Hasil

     Sistem bagi hasil adalah pola pembiayaan keuntungan maupun kerugian 

antara BMT dengan anggota penyimpan berdasarkan perhitungan yang 

disepakati bersama. Bagi hasil dilakukan antara BMT dengan pengelola dana 

dan antara BMT dengan penyedia dana (penyimpan/penabung). Bagi hasil ini 

dibedakan atas:
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1. Musyarakah adalah suatu perkongsian antara dua pihak atau lebih dalam 

suatu proyek dimana masing-masing pihak berhak atas segala keuntungan 

dan bertanggung jawab atas segala kerugian yang terjadi sesuai dengan 

penyertaannya masing-masing.

2. Mudharabah adalah perkongsian antara dua pihak dimana pihak pertama 

(shahib al amal) menyediakan dana dan pihak kedua (mudharib) 

bertanggung jawab atas pengelolaan usaha. Keuntungan dibagikan sesuai 

dengan rasio laba yang telah disepakati bersama terlebih dahulu di depan. 

Manakala rugi, shahib al amal akan kehilangan sebagian imbalan dari 

kerja keras dan manajerial skill selama proyek berlangsung.

3. Murabahah adalah pola jual beli dengan membayar tangguh, sekali bayar.

4. Muzaraah adalah dengan memberikan l kepada si penggarap untuk 

ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu (prosentase) dari 

hasil panen.

5. Musaaqot adalah bentuk yang lebih sederhana dari muzaraah dimana si 

penggarapnya bertanggung jawab atas penyiraman dan pemeliharaan. 

Sebagai imbalan si penggarap berhak atas rasio tertentu dari hasil panen.

2. Jual Beli dengan Mark Up (tambahan atas modal)

      Jual beli dengan mark up merupakan tata cara jual beli yang dalam 

pelaksanaannya, BMT mengangkat nasabah sebagai agen (yang diberi kuasa) 

melakukan pembelian barang atas nama BMT.

      BMT bertindak sebagai penjual kepada nasabah dengan harga sejumlah 

harga beli tambah keuntungan bagi BMT atau sering disebut margin/mark up.
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Keuntungan yang diperoleh BMT akan dibagi kepada penyedia dan penyimpan 

dana. Jenis-jenisnya adalah:

1.  Bai Bitsaman Ajil (BBA), adalah proses jual beli dimana pembayaran 

dilakukan secara lebih dahulu dan penyerahan barang dilakukan kemudian.

2.  Bai As Salam, proses jual beli dimana pembayaran dilakukan terlebih 

dahulu dan penyerahan barang dilakukan kemudian.

3.  Al Istishna, adalah kontrak order yang ditandatangani bersamaan antara 

pemesan dengan produsen untuk pembuatan jenis barang tertentu.

4.  Ijarah atau Sewa, adalah dengan memberi penyewa untuk mengambil 

pemanfaatan dari sarana barang sewaan untuk jangka waktu tertentu 

dengan imbalan yang besarnya telah disepakati bersama.

5.  Bai Ut Takjiri, adakah suatu kontrak sewa yang diakhiri dengan penjualan. 

Dalam kontrak ini pembayaran sewa telah diperhitungkan sedemikian rupa 

sehingga padanya merupakan pembelian terhadap barang secara 

berangsur.

6.   Musyarakah Mutanaqisah, adalah kombinasi antara musyawarah dengan 

ijarah (perkongsian dengan sewa). Dalam kontrak ini kedua belah pihak 

yang berkongsi menyertakan modalnya masing-masing.

3. Pembiayaan Non Profit

      Sistem ini disebut juga pembiayaan kebajikan. Sistem ini lebih bersifat sosial 

dan tidak profit oriented. Dalam BMT pembiayaan ini sering dikenal dengan Qard

yang bertujuan untuk kegiatan produktif yang secara aplikatif peminjam dana 
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hanya perlu mengembalikan modal yang dipinjam dari BMT apabila sudah jatuh 

tempo, yang tentu dengan beberapa criteria UMK yang harus dipenuhi.

(Sumber: Nur. S Buchori, Koperasi syari’ah tahun 2009)

2.3.3. Produk Jasa

     Produk jasa pada BMT antara lain:

1. Wakallah adalah Akad pemberian kuasa dari pemberi kuasa (muwakil) 

kepada penerima kuasa (wakil) untuk melaksanakan suatu kegiatan 

(taukil) atas nama pemberi kuasa

2.   Hawalah (pengalihan) adalah akad pengalihan pemberian kuasa untuk 

melaksanakan seuatu kegiatan atas nama pemberi kuasa.

3.   Rahn (Gadai) yaitu Akad penyerahan fisik barang/ harta (marhun) dari   

nasabah (rahin) kepada bank (murtahin) sebagai jaminan atas pinjaman 

yang diterima.

2.3.4. Produk tabarru’

      BMT biasanya berada di lingkungan masjid, Pondok Pesantren, Majelis 

Taklim, pasar maupun di lingkungan pendidikan. Biasanya yang mensponsori 

pendirian BMT adalah para aghniya (dermawan), pemuka agama, pengurus 

masjid, pengurus majelis taklim, pimpinan pondok pesantren, cendekiawan, 

tokoh masyarakat, dosen dan pendidik. Peran serta kelompok masyarakat 

tersebut adalah berupa sumbangan pemikiran, penyediaan modal awal, 

bantuan penggunaan tanah dan gedung ataupun kantor. Untuk menunjang 

permodalan, BMT membuka kesempatan untuk mendapatkan sumber 
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permodalan yang berasal dari zakat, infaq, dan shodaqoh dari orang-orang 

tersebut. Hasil studi Pinbuk (1998) menunjukkan bahwa lembaga pendanaan 

yang saat ini berkembang memiliki kekuatan antara lain:

1. Mandiri dan mengakar di masyarakat

2. Bentuk organisasinya sederhana

3. Sistem dan prosedur pembiayaan mudah

4. Memiliki jangkauan pelayanan kepada pengusaha mikro

5. Skala usaha kecil

6. Permodalan terbatas

7. Sumber daya manusia lemah

8. Sistem dan prosedur belum baku

9. Pemberian bantuan manajemen, peningkatan kualitas SDM dalam 

bentuk   pelatihan, standarisasi sistem dan prosedur

10. Kerjasama dalam penyaluran dana

11. Bantuan dalam inkubasi bisnis

( Sumber: Antonio M  Syafi’i, Muhammad dkk. Bank syari’ah, perkembangan 
bisnis dan keuangan  syari’ah di Indonesia, 2002)

2.4. Keunggulan BMT

      BMT sebagai alternatif Bank-bank konvensional, memiliki keunggulan-

keunggulan yang juga merupakan perbedaan dan perbandingan jika dengan 

perbankan konvensional. Disamping hal tersebut muncul juga kelemahan-

kelemahan karena sebagai pemain baru dalam dunia lembaga keuangan.
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Keunggulan BMT adalah:

1. BMT Islam memiliki dasar hukum operasional yakni Al Qur’an dan Al Hadist. 

Sehingga dalam operasionalnya sesuai dengan prinsip-prinsip dasar seperti 

diperintahkan oleh Allah SWT, juga nilai dasar seperti yang dicontohkan 

Rasulullah SAW.

2. BMT Islam mendasarkan semua produk dan operasinya pada prinsip-prinsip

efisiensi,keadilan, dan kebersamaan.

3. Adanya kesamaan ikatan emosional keagamaan yang kuat antara pemegang 

saham, pengelola, dan nasabah, sehingga dapat dikembangkan kebersamaan 

dalam menghadapi resiko usaha dan membagi keuntungan secara jujur dan 

adil.

4. Adanya keterikatan secara religi, maka semua pihak yang terlibat dalam BMT 

Islam akan berusaha sebaik-baiknya sebagai pengalaman ajaran agamanya 

sehingga berapa pun hasil yang diperoleh diyakini membawa berkah.

5. Adanya fasilitas pembiayaan (Al Mudharabah dan Al Musyarakah) yang tidak 

membebani nasabah sejak awal dengan kewajiban membayar biaya secara

tetap, hal ini memberikan kelonggaran physichologis yang diperlukan 

nasabah untuk dapat berusaha secara tenang dan bersungguh-sungguh.

6. Adanya fasilitas pembiayaan (Al Murabahah dan Al Ba’i Bitsaman Ajil) yang 

lebih mengutamakan kelayakan usaha dari pada jaminan (kolateral) sehingga 
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siapa pun baik pengusaha ataupun bukan mempunyai jaminan kesempatan 

yang luas untuk berusaha.

7. Tersedia pembiayaan (Qardu Hasan) yang tidak membebani nasabah dengan 

biaya apapun, kecuali biaya yang dipergunakan sendiri:seperti bea materai, 

biaya notaris, dan sebagainya. Dana fasilitas ini diperoleh dari pengumpulan 

zakat, infak dan sadaqah, para amil zakat yang masih mengendap.

8. Dengan diterapkannya sistem bagi hasil sebagai pengganti bunga, maka tidak 

ada diskriminasi terhadap nasabah yang didasarkan atas kemampuan 

ekonominya sehingga akseptabilitas BMT Islam menjadi luas.

9. Dengan adanya sistem bagi hasil, maka untuk kesehatan BMT yang bisa 

diketahui dari naik turunnya jumlah bagi hasil yang diterima.

10. Dengan diterapkannya sistem bagi hasil, maka persaingan antar BMT Islam 

berlaku wajar yang diperuntukkan oleh keberhasilan dalam membina nasabah 

dengan profesionalisme dan pelayan.
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BAB III

PEMBAHASAN

3.1. Sejarah singkat KSU BMT Artha Sakinah

      Koperasi Serba Usaha Baitul Maal wat Tamwil (KSU BMT) Artha 

Sakinah didirikan dalam rangka menumbuhkembangkan sumberdaya 

ekonomi, sumberdaya manusia masyarakat kecil bawah dengan 

memberikan kemudahan akses layanan keuangan, pendampingan dan 

kemitraan usaha yang saling menguatkan. KSU BMT Artha Sakinah 

pertama kali beroperasi pada penghujung tahun 2007, tepatnya pada 

tanggal 22 September 2007.

Tujuan didirikannya KSU BMT Artha Sakinah adalah untuk:

1. Meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup anggota pada khususnya 

dan masyarakat pada umumnya.

2. Menjadi gerakan ekonomi rakyat serta ikut membangun tatanan 

perekonomian nasional.

      KSU BMT Artha Sakinan merupakan lembaga keuangan mikro 

Syari’ah (LKMS) yang bersifat mandiri yang menjunjung tinggi komitmen 

professional dengan dukungan tenaga pengelola dan tenaga ahli yang 

cukup mamadai dari berbagai disiplin ilmu.
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Adapun komitmen KSU BMT Artha Sakinah adalah tekad yang bulat 

untuk berperan aktif dalam menjawab permasalahan pembangunan untuk 

pemberdayaan masyarakat miskin, marginal dan kecil-bawah untuk dapat 

madiri dan berdaya guna.

3.2. VISI DAM MISI KSU BMT Artha Sakinah

3.2.1. VISI

Lembaga keuangan mikro syari’ah yang memegang teguh prinsip 

syari’ah untuk keberdayaan usaha mikro dan kecil, lebih berdaya 

sehingga terlepas dari belenggu kemiskinan.

3.2.2. MISI

1. Sebagai lembaga intermediasi keuangan 

2. Pembiayaan usaha mikro kecil-bawah mandiri secara 

berkelanjutan,

3. Pembiayaan usaha mikro kecil-bawah miskin dengan pola 

kelompok tanggung renteng “Bina Usaha Mikro Masyarakat 

Madani / BUMMI”,

4. Pengembangan Baitul Maal sebagai filantropi keadilan social, 

untuk keberdayaan kaum miskin dan tertindas (mustadz’afin),

5. Membangun kesadaran kolektif masyarakat yang “kaya” untuk 

mau memberikan saudaranya yang “miskin”, dan

6. Kemitraan dan kerjasama pengembangan bagi pengusaha 

mikro agar lebih berdaya.
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3.3. ORGANISASI DAN MANAJEMEN KSU BMT ARTHA SAKINAH

3.3.1. STRUKTUR ORGANISASI

Gambar 3.1. Struktur Organisasi KSU BMT Artha Sakinah

  Sumber: Company Profil BMT Artha Sakinah

PENGURUS DEWAN PENGAWAS 
MANAJEMEN

MANAGER

MARKETING 
OFFICER

MARKETING 
FUNDING

ACCOUNT 
OFFICER

TELLER& 
ADMINISTRASI

DEWAN 
PENGAWAS 
SYARI’AH

SEKRETARIS I
BENDAHARA 

I

SEKRETARIS 
II

BENDAHARA 
II

RAPAT ANGGOTA 
TAHUNAN
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3.3.2. PERASONALIA ORGANISASI

a. Pengurus             :

Ketua                                  : Dwi Kuswatoro, SE.

Ketua                                  : Drs. Tukino

Sekretaris I                          : Dedi Heri Sutendi, ST

Sekretaris   II                       : Lilis Palupi

Bendahara I                         : Sadat Prayitno, SE.

Bandahara II                        : M. Budiono,SE., MM

b. Dewan Pengawas :

1) Dewan Pengawas Syari’ah (DPS) :

Ketua                             : Bambang Permana Hadi.

Anggota                         :

2) Dewan Pengawas Manajemen (DPM) :

Ketua                             : Oscar Guntur P.SE., MM.

Anggota                         : 1. M. Irfan Islami, S.Ag.                                                   

c. Pengelola            :

General Manager                : Iwa Khairuttaqwa, S.Th.I.

Marketing Officer               : Tri Andayani

Marketing Funding             : Rizki Afriyanto, SE.

Account Officer                  : Sri Wigati

Teller & Administrasi         : Nur Azizah, SEI.
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3.4. Produk- Produk Pembiayaan BMT Artha Sakinah

       Dalam memberikan pembiayaan, suatu lembaga keuangan baik itu 

lembaga keuangan bank ataupun non bank harus melakukan analisa 

kelayakan pembiayaan. 

      Adapun jenis-jenis pembiayaan yang ada di KSU BMT Artha Sakinah 

antara lain: 

a. Bina Usaha Mikro Masyarakat Mandiri (BUMMI). 

      Program BUMMI merupakan desain program pemberdayaan 

mesyarakat yang dikembangkan oleh KSU BMT Artha Sakinah yang 

mempunyai tujuan mengembangkan layanan kredit mikro bagi 

masyarakat produktif kedalam wadah kelompok yang dikelola mereka 

sendiri untuk menemukan kekuatan social ekonomi melalui kebersamaan. 

Program ini mempunyai keunggulan dalam pelaksanaannya, karena 

program ini tidak hanya melakukan transaksi keuangan saja, akan tetapi 

ada pendampingan disetiap kegiatannya dan kemudian menggali 

permodalan. Starategi yang dilakukan dalam program ini adalah 

pendamingan, kumpulan, berbagi pengalaman dan perencanaan masa 

depan. 

b. Pembiayaan Usaha Mandiri 

      Merupakan pelayanan pembiayaan yang diperuntukkan bagi 

pengusaha mikro, kecil dan menengah yang potensial dengan berbagai 

jenis pembiayaan, yaitu pembiayaan dengan aqad mudharabah dan 

musyarakah.
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c. pembiayaan Pengadaan Barang dan Jasa

      merupakan pelayan pembiayaan yang diperuntukkan bagi masyarakat 

umum untuk pemenuhan kebutuhan pengadaan barang dan jasa. Produk 

pembiayaan ini terbagi menjadi dua jenis pembiayaan yaitu:

 Pembiayaan pengadaan barang konsumtif yaitu pembiayaan dengan 

aqad Murabahah (jual beli), dan aqad Ijarah Mutahia Bit Tamlik (sewa 

beli)

 Pembiayaan untuk milti jasa, baik jasa pendidikan, kesehatan maupun 

bidang jasa lainnya. Pembiayaan ini menggunaka aqad Ijarah Multi 

jasa

d. Pembiayaan Khusus Instansi (PNS/SWASTA)

      Merupakan pelayan pembiayaan yang diperuntukkan bagi pegawai 

Negeri Sipil/Instansi swasta dengan berbagai jenis pembiayaan sesuai 

dengan jenis kebutuhan.

e. Gadai / Ar Rahn surat Berharga. 

      Merupakan pembiayaan dengan sistem gadai, baik untuk usaha 

produktif maupun pemenuhan kebutuhan konsumtif anggota. Untuk 

pelayanan ini anggota dikenai biaya sewa perawatan/keamanan dari surat 

berharga yang digadaikan.
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3.5. Prosedur dan Skema Pengajuan Pembiayaan

3.5.1. Prosedur Pengajuan Pembiayaan

      Dalam mengajukan pembiayaan, pemohon pembiayaan harus 

menjadi anggota KSU BMT Artha Sakinah. Syarat untuk menjadi 

anggota KSU BMT Artha Sakinah antara lain sebagai berikut:

1. Mengisi Formulir aplikasi anggota/ calon anggota

2. Fotokopy KTP / SIM

3. Membayar simpanan pokok sebesar Rp. 250.000

4. Membayar simpanan wajib sebesar Rp. 15.000/bulan

      Setelah mengisi formulir aplikasi sebagai anggota, maka 

anggota dapat mengajukan pembiayaan dengan syarat pembiayaan 

sebagai berikut:

1. Jujur, amanah dan dapat dipercaya

2. Anggota di KSU BMT Artha Sakinah

3. Fotokopy KTP, KK, Surat Nikah, Rekening Listrik

4. Mengisi formulir permohonan pembiayaan disertai dengan 

angunan yang disediakan dalam pengajuan pembiayaan.

3.5.2. Skema Pengajuan Pembiayaan

      Skema pengajuan pembiayaan menggambarkan alur pengajuan 

pembiayaan pada KSU BMT Artha Sakinah mulai dari pengajuan 

pembiayaan, survey, analisa sampai komite pembiayaan. Skema 

pengajuanpembiayaan selengkapnya dapat dilihat pada gambar 3.2. 

berikut ini:
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3.6. Pengajuan Pembiayaan Pengadaan barang dan Jasa

3.6.1. Pembiayaan Aqad Murabahah 

      Murabahah adalah salah satu bentuk jual-beli yang bersifat amanah.

Definisi Murabahah (secara fiqh) adalah aqad jual-beli atas barang tertentu, 

dimana dalam transaksi jual-beli tersebut penjual menyebutkan dengan jelas 

barang yang diperjual-belikan termasuk harga pembelian dan keuntungan 

yang diambil. Pada KSU BMT Artha sakinah Aqad Murabahah merupakan 

aqad dalam pengajuan pembiayaan untuk pengadaan barang konsumtif. Dalam 

pengajuan pembiayaan pengadaan barang konsumtif ini, anggota KSU BMT 

Artha Sakinah akan diberikan kepercayaan untuk menentukan harga dari 

barang yang menjadi akad murabahah selama harga barang tersebut masih 

sesuai dengan harga pasar. Dalam pengajuan pembiayaan pengadaan barang 

konsumtif, anggota KSU BMT Artha Sakinah dapat mengisi Rencana 

Anggaran Belanja (RAB) Anggota sesuai dengan jenis barang dan keperluan 

dalam pengajuan pembiayaan. Pengisian Rencana Anggaran Belanja (RAB) 

Anggota dapat dilakukan tentunya setelah adanya akad antara kedua belah 

pihak yaitu antara Pihak I (KSU BMT Artha Sakinah) dan Pihak II (Anggota 

KSU BMT Artha sakinah).

3.6.2. Pembiayaan Aqad Ijarah Bit Tamlik (sewa beli)

      Ijarah adalah aqad pemindahan hak penggunaan/pemanfaatan atas barang 

atau jasa melalui pembayaran sewa, tanpa diikuiti dengan pemindahan 

kepemilikan atas barang itu sendiri.
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     Ijarah muntahia bittamlik, disebut juga ijarah wa iqtina adalah perpaduan 

antara kontrak jual-beli dan sewa, atau dengan kata lain aqad sewa yang 

diakhiri pemindahan kepemilikan ke tangan penyewa. Aqad ini merupakan 

aqad pengadaan barang yang diajukan oleh anggota dengan kurun waktu 

pembayaran tertentu sesuai dengan kesepakatan diawal akad. Pada akad Ijarah 

bi Tamlik ini barang yang disediakan oleh Pihak I (KSU BMT Artha Sakinah) 

akan disewakan kepada Pihak II (Anggota KSU BMT Artha Sakinah) dengan 

biaya sewa sesuai dengan kesepakatan dan mempertimbangkan kesanggupan 

untuk mengangsur pembiayaan sesuai dengan harga barang yang menjadi 

objek sewa beli dalam aqad tersebut.

3.6.3. Pembiayaan Multi Jasa

      Pembiayaan multi jasa adalah pembiayaan yang diajukan oleh anggota 

untuk mendapatkan pelayanan jasa dari KSU BMT Artha Sakinah untuk 

kepentingan anggota.

Pada KSU BMT Artha sakinah ada beberapa jenis pelayanan Multi Jasa antara 

lain:

1. Untuk jasa pendidikan

2. Kesehatan

3. Pembayaran listrik

4. Pembayaran telpon

5. Pengurusan perpanjangan STNK

6. Pajak kendaraan
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7. Pemesanan parcel dan bingkisan lebaran

      Dalam pembiayaan multi jasa, pelayanan yang diberikan oleh KSU BMT 

Artha Sakinah adalah pelayanan untuk memberikan jasa dalam beberapa 

kepentingan Anggota yang dalam hal ini diwakili oleh KSU BMT Artha 

Sakinah.

3.7. Analisa Kelayakan Pembiayaan

      Analisa kelayakan pembiayaan merupakan langkah yang penting untuk 

realisasi pembiayaan pada suatu lembaga keuangan.

      Dalam hal ini analisa kelayakan pembiayaan pada BMT Artha Sakinah 

dilakukan oleh pelaksana pembiayaan yaitu marketing Lending dengan maksud 

untuk menilai kelayakan usaha calon peminjam, menekan resiko akibat tidak 

terbayarnya pembiayaan dan menghitung kebutuhan pembiayaan yang layak. 

      Analisis pembiayaan dirumuskan disepakati oleh pelaksana pembiayaan. 

Hal ini bertujuan untuk menilai seberapa besar kemampuan dan kesediaan 

debitur/peminjam dalam mengembalikan pembiayaan serta membayar margin 

keuntungan dan bagi hasil sesuai dengan isi perjanjian yang telah disepakati. 

      Dalam melakukan analisa kelayakan pembiayaan yang akan diberikan 

kepada anggota atau calon anggota, KSU BMT Artha Sakinah melakukan 

beberapa identifikasi untuk mengetahui layak tidaknya pembiayaan tersebut 

direalisasikan. Beberapa hal tersebut antara lain:
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1. Identitas  Yogyakarta, anggota atau calon anggota yang mengajukan 

pembiayaan harus warga Yogyakarta atau warga pendatang yang telah 

menetap di Yogyakarta.

2. Lama usaha minimal 2 (dua) tahun, dalam mengajukan pembiayaan pada 

KSU BMT Artha Sakinah usaha yang telah dijalankan minimal telah 

berjalan selama 2 (dua) tahun.

3.  Tidak memiliki kewajiban hutang dilembaga keuangan lain, pembiayaan 

yang diajukan pada KSU BMT Artha Sakinah hanya akan diberikan 

apabila tujuan dari pembiayaan tersebut untuk kepentingan usaha, 

pengajuan pembiayaan pada KSU BMT Artha Sakinah dapat 

direalisasikan apabila pemohon pembiayaan yang memiliki kewajiban 

hutang dari  lembaga keuangan lain tidak mengalami masalah dalam 

pembiayaan sebelumnya serta permohonan pembiayaan tersebut bukan 

untuk melunasi hutang pada lembaga keuangan lain.

4.   Nilai agunan dapat mengcover jumlah plafond pembiayaan, nilai agunan 

yang diberikan oleh anggota atau calon anggota dalam mengajukan 

pembiayaan dapat mengcover seberapa besar pembiayaan yang dapat 

diberikan.

5. Hasil penilaian tetangga dimasyarakat, Penilaian tetangga dimasyarakat 

inilah yang akan memberikan penjelasan mengenai karakter dari peminjam 

atau pemohon pembiayaan.
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6.  Mengecek database dari sesama BMT. Pengecekan database ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah peminjam atau pemohon pembiayaan ini 

mempunyai data dalam pengajuan pembiayaan sebelumnya pada BMT 

lain dan termasuk dalam pembiayaan bermasalah.

      Setelah melakukan beberapa identifikasi tersebut maka langkah yang 

selanjutnya dilakukan oleh pengelola KSU BMT Artha Sakinah adalah 

melakukan Rapat Komite untuk mepertimbangkan keputusan pembiayaan 

yang telah diajukan oleh anggota KSU BMT Artha Sakinah dan untuk

menentukan apakah pengajuan pembiayaan yang diajukan tersebut dapat 

direalisasikan atau tidak. Realisasi pengajuan pembiayaan akan diputuskan 

paling lambat dalam 7 (tujuh) hari, keputusan diterima atau ditolak 

pembiayaan yang diajukan oleh anggota akan dikeluarkan melalui Surat 

Keputusan Pembiayaan KSU BMT Artha Sakinah. Apabila pengajuan 

pembiayaannya diterima  maka pengelola akan memberitahukan keputusan 

jumlah realisasi pembiayaan yang diterima oleh KSU BMT Artha Sakinah 

melalui Berita Acara Pencairan Pembiayaan. 

      Setelah adanya keputusan komite pembiayaan dan berita acara pencairan 

pembiayaan, maka anggota yang bersangkutan harus datang ke kantor KSU 

BMT Artha sakinah untuk membicarakan lebih lanjut mengenai pembiayaan 

tersebut serta untuk mendapatkan buku angsuran pembiayaan sesuia dengan 

yang telah disepakati pada awal akad.



31

BAB IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan 

      Berdasarkan pembahasan pada bab III dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut:

1. Jenis produk pembiayaan yang ditawarkan pada KSU BMT Artha Sakinah, 

yaitu: 

1. Bina Usaha Mikro Masyarakat Mandiri (BUMMI). 

2. Pembiayaan Usaha Mandiri 

3. pembiayaan Pengadaan Barang dan Jasa

4. Pembiayaan Khusus Instansi (PNS/SWASTA)

5. Gadai / Ar Rahn surat Berharga. 

2. Dalam pengajuan pembiayaan pada KSU BMT Artha Sakianah, pemohon 

pembiayaan harus menjadi anggota KSU BMT Artha Sakinah dengan mengisi 

formulir aplikasi anggota, kemudian mengisi formulir permohonan 

pembiayaan. Anggota yang akan mengajukan pembiayaan tersebut akan 

menyerahkan kembali formulir permohonan pengajuan pembiayaan beserta 

berkas-berkas yang dibutuhkan sebagai syarat pembiayaan. Setelah data 

pengajuan pembiayaan diterima oleh pengelola KSU BMT Artha Sakinah, 

maka selanjutnya dilakukan survey dan komite untuk memutuskan realisasi 

pengajuan pembiayaan tersebut, apakah pembiayaan tersebut dapat diterima / 

ditolak. 
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Apabila pengajuan pembiayaan ditolak maka akan ada pemberitahuan melalui 

berita acara pembiayaan dan alasan pembiayaan tersebut tidak dapat 

direalisasikan dan apabila pembiayaan tersebut diterima maka akan ada pula 

pemberitahuan melalui berita acara pembiayaan dan selajutnya kedua belah 

pihak akan melakukan aqad sesuai dengan jenis pengajuan yang telah diajukan 

sebelumnya.

3. Dalam pengajuan pembiayaan pengadaan barang dan jasa, prosedur yang harus 

berlaku sama dengan pengajuan pembiayaan pada umumnya, akan tetapi dalam 

pengajuan pembiayaan pengadan barang dan jasa dapat dilakukan dengan 

beberapa aqad yaitu dengan menggunakan akad murabahah, ijarah bit tamlik 

(sewa beli) dan multi jasa.

4. Sesuai dengan data dan hasil analisa kelayakan pembiayaan yang dilakukan 

pada KSU BMT Artha Sakinah, keputusan kelayakan pembiayaan lebih 

ditekankan pada  karakter dan agunan dari anggota yang mengajukan 

pembiayaan. Karakter baik dari anggota dalam mengajukan pembiayaan akan 

menjadi pertimbangan dalam realisasi pembiayaan yang diajukan, sedangkan 

agunan yang diberikan oleh anggota dalam mengajukan pembiayaa akan 

mengcover jumlah pembiayaan yang akan diberikan dan kemampuan untuk 

membayar angsuran pembiayaan.
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4.2. Saran 

      Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah tersusun, saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Dalam memutuskan realisasi pembiayaan yang akan diberikan kepada 

anggota yang mengajukan pembiayaan, pengelola KSU BMT Artha 

Sakinah harus lebih mengutamakan kepentingan anggota dalam 

mengajukan pembiayaan.

2. Dalam melakukan survey lapangan untuk melihat kondisi anggota 

yang mengajukan pembiayaan, pengelola KSU BMT Artha Sakinah 

juga harus membandingkan kondisi anggota yang mengajukan 

pembiayaan dengan penilaian masyarakat mengenai kehidupan 

anggota tersebut.
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Gambar 3.2.
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